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ABSTRAK
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui motivasi kerja dan
Informasi Artikel: lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada Kantor Kecamatan
Terima: 28-04-2026 Solear Kabupaten Tangerang. Metode yang digunakan adalah
Revisi: 09-05-2026 kuantitatif. Teknik pengambilan sampel menggunakan sampel jenuh dan
Disetujui: 25-05-2026 diperoleh sampel sebanyak 57 responden. Analisis data menggunakan

Publish Online: 01-06-2026  uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, uji multikolinearitas, uji
heteroskedastisitas, analisis regresi linear berganda, analisis koefisien
korelasi, analisis koefisien determinasi (R2) dan uiji hipotesis (uji t dan uiji
f). Berdasarkan hasil penelitian menyatakan bahwa motivasi kerja
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan, begitupun
dengan lingkungan kerja terdapat pengaruh positif signifikan terhadap
kinerja karyawan. Selanjutnya motivasi kerja dan lingkungan kerja
secara bersama-sama hasilnya berpengaruh positif signifikan.

Kata Kunci: Motivasi Kerja; Lingkungan Kerja; Kinerja Karyawan

ABSTRACT

The purpose of this study is to examine the effect of work motivation and
work environment on employee performance at the Solear District Office,
Tangerang Regency. The method used is quantitative. The sampling
technique uses saturated sampling with a total of 57 respondents. Data
analysis includes validity test, reliability test, normality test,
multicollinearity test, heteroscedasticity test, multiple linear regression
analysis, correlation coefficient analysis, coefficient of determination
analysis (R?), and hypothesis testing (t-test and F-test). Based on the
research results, it is stated that work motivation has a positive and
significant effect on employee performance. Likewise, the work
environment also has a positive and significant influence on employee
performance. Furthermore, work motivation and the work environment
simultaneously have a positive and significant effect on employee
performance.

Keywords: Work Motivation; Work Environment; Employee
Performance.

PENDAHULUAN

Manajemen sumber daya manusia memiliki peranan penting dalam meningkatkan kinerja
pegawai pada suatu instansi, baik instansi pemerintah maupun swasta. Sumber daya manusia
yang berkualitas akan menentukan keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuan yang telah
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ditetapkan. Menurut Gary Dessler (2020), manajemen sumber daya manusia merupakan proses
memperoleh, melatih, menilai, dan memberikan kompensasi kepada karyawan serta mengelola
hubungan kerja untuk mencapai tujuan organisasi. Oleh karena itu, instansi perlu mengelola
pegawai secara efektif agar mampu bekerja secara optimal dan memberikan pelayanan yang
berkualitas kepada masyarakat. Kinerja karyawan menjadi faktor utama yang menentukan
keberhasilan organisasi dalam menjalankan aktivitas operasionalnya. Semakin baik kinerja
pegawai, maka semakin tinggi pula tingkat pencapaian tujuan organisasi.

Kinerja karyawan merupakan hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan
tugas sesuai tanggung jawab yang diberikan. Menurut Anwar Prabu Mangkunegara (2017),
kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan. Kinerja dapat dilihat dari
kualitas kerja, kuantitas kerja, pelaksanaan tugas, pengetahuan kerja, serta tanggung jawab yang
dimiliki pegawai. Kinerja yang optimal akan memberikan dampak positif terhadap efektivitas kerja
dan kualitas pelayanan publik. Sebaliknya, apabila kinerja pegawai menurun maka akan
berdampak pada menurunnya produktivitas serta kualitas pelayanan kepada masyarakat. Oleh
karena itu, instansi perlu memperhatikan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kinerja
pegawai. Selain itu, menurut Stephen P. Robbins dan Timothy A. Judge (2017), kinerja karyawan
dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti kemampuan, motivasi, dan kesempatan untuk
berpartisipasi dalam organisasi. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan kinerja tidak hanya
bergantung pada individu, tetapi juga pada sistem dan lingkungan kerja yang mendukung.

Kantor Kecamatan Solear Kabupaten Tangerang merupakan salah satu instansi
pemerintah yang memberikan pelayanan langsung kepada masyarakat. Dalam menjalankan
tugasnya, pegawai dituntut untuk bekerja secara profesional, cepat, dan tepat. Namun
berdasarkan data kinerja pegawai periode tahun 2022 hingga 2024 menunjukkan bahwa terdapat
penurunan capaian kinerja pada beberapa indikator seperti kualitas kerja, kuantitas kerja,
pelaksanaan tugas, pengetahuan kerja, dan tanggung jawab. Data kinerja pegawai tersebut
dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1. Data Kinerja Pada Kantor Kecamatan Solear Periode Tahun 2022 - 2024

No. Kinerja Target 2022 2023 2024 Hasil
1 Kualitas Kerja 92% 90% 88% 85% Baik
2 Kuantitas Kerja 92% 89% 86% 83% Baik
3. Pelaksanaan tugas 92% 88% 85% 82% Baik
4 Pengetahuan kerja 92% 91% 89% 86% Baik
5 Tanggung jawab 92% 85% 83% 80% Baik

(Sumber: Kantor Kecamatan Solear, 2025)

Berdasarkan Tabel 1. menunjukkan bahwa kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan
Solear Kabupaten Tangerang mengalami penurunan dari tahun 2022 hingga 2024. Penurunan
terjadi pada seluruh indikator kinerja yang meliputi kualitas kerja, kuantitas kerja, pelaksanaan
tugas, pengetahuan kerja, serta tanggung jawab. Meskipun hasil kinerja masih berada dalam
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kategori baik, namun tren penurunan tersebut menunjukkan bahwa kinerja pegawai belum
optimal dan perlu mendapatkan perhatian dari instansi.

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan adalah motivasi kerja.
Motivasi kerja merupakan dorongan yang muncul dari dalam maupun luar diri seseorang untuk
melakukan pekerjaan dengan lebih baik. Pegawai yang memiliki motivasi kerja tinggi cenderung
bekerja lebih semangat, disiplin, serta bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan.
Sebaliknya, pegawai dengan motivasi kerja rendah akan cenderung kurang maksimal dalam
menyelesaikan pekerjaan sehingga berdampak pada menurunnya kinerja. Menurut
Mangkunegara (dalam Triharyanto and Jaswita n.d. 2021) dalam, motivasi kerja adalah kondisi
yang mendorong seseorang untuk melakukan suatu aktivitas kerja dalam mencapai tujuan dan
kepuasan.

Menurut Edy Sutrisno (2019), motivasi kerja adalah faktor yang mendorong seseorang
untuk melakukan suatu aktivitas tertentu guna mencapai tujuan organisasi maupun tujuan
individu. Motivasi yang tinggi akan meningkatkan semangat kerja sehingga berpengaruh
terhadap peningkatan kinerja karyawan. Selain itu, Veithzal Rivai (2018) menyatakan bahwa
motivasi kerja berperan penting dalam menentukan tingkat produktivitas dan kinerja pegawai
dalam suatu organisasi.

Selain motivasi kerja, lingkungan kerja juga merupakan faktor penting yang dapat
mempengaruhi kinerja pegawai. Lingkungan kerja yang nyaman, aman, serta didukung dengan
fasilitas yang memadai akan membantu pegawai dalam menyelesaikan pekerjaan secara
optimal. Lingkungan kerja yang baik tidak hanya mencakup kondisi fisik seperti penerangan,
sirkulasi udara, serta fasilitas kerja, tetapi juga mencakup kondisi non fisik seperti hubungan kerija,
komunikasi, serta suasana kerja yang kondusif. Lingkungan kerja yang kurang mendukung dapat
menyebabkan pegawai merasa tidak nyaman sehingga berdampak pada menurunnya kinerja.
Menurut Sedarmayanti (2018), lingkungan kerja merupakan keseluruhan alat, bahan, serta
kondisi sekitar tempat bekerja yang dapat mempengaruhi pelaksanaan pekerjaan. Menurut
Afandi (2018), lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada di sekitar karyawan yang dapat
mempengaruhi dalam menjalankan tugas yang diberikan. Lingkungan kerja yang kondusif akan
memberikan rasa nyaman sehingga dapat meningkatkan kinerja pegawai.

Penelitian mengenai pengaruh motivasi kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja
karyawan telah banyak dilakukan, namun sebagian besar berfokus pada sektor swasta
(Triharyanto et al., 2021; Mulyadi et al., 2021). Kajian pada instansi pemerintah tingkat kecamatan
masih relatif terbatas, terutama yang menguji kedua variabel secara simultan dalam satu model
penelitian. Selain itu, penelitian yang mengkaiji kondisi empiris penurunan kinerja karyawan serta
hubungannya dengan motivasi kerja dan lingkungan kerja juga masih belum banyak dilakukan,
sehingga diperlukan kajian lebih lanjut dalam konteks organisasi publik.

Kebaruan penelitian ini terletak pada pengujian pengaruh motivasi kerja dan lingkungan
kerja terhadap kinerja karyawan secara simultan pada instansi pemerintah tingkat kecamatan,
yaitu Kantor Kecamatan Solear Kabupaten Tangerang. Penelitian ini juga menggunakan data
empiris terkini yang menunjukkan penurunan kinerja karyawan, sehingga memberikan kontribusi
dalam memahami faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja dalam konteks organisasi publik.
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Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
motivasi kerja terhadap kinerja karyawan, pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan,
serta pengaruh motivasi kerja dan lingkungan kerja secara simultan terhadap kinerja karyawan
pada Kantor Kecamatan Solear Kabupaten Tangerang. Berdasarkan uraian latar belakang
tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Motivasi Kerja dan
Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada Kantor Kecamatan Solear Kabupaten
Tangerang”.

LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Motivasi Kerja

Motivasi kerja merupakan dorongan yang muncul dalam diri seseorang untuk melakukan
pekerjaan secara optimal guna mencapai tujuan tertentu. Pegawai yang memiliki motivasi kerja
tinggi akan bekerja lebih semangat, disiplin, serta bertanggung jawab terhadap tugas yang
diberikan. Menurut Mohtar dalam Astuti et al., (2024 ) “Motivasi adalah dorongan kerja yang timbul
pada diri seseorang untuk berperilaku dalam mencapai tujuan yang telah ditentukan”. Sejalan
dengan Mangkunegara (2018), motivasi kerja merupakan kondisi yang mendorong seseorang
untuk melakukan aktivitas kerja guna mencapai tujuan tertentu. Dalam penelitian ini indikator
motivasi kerja meliputi:

1. Kebutuhan fisiologis

2. Kebutuhan rasa aman

3. Kebutuhan sosial

4. Kebutuhan penghargaan

5. Kebutuhan aktualisasi diri
Lingkungan Kerja

Lingkungan kerja merupakan segala sesuatu yang berada di sekitar pegawai yang dapat
mempengaruhi pelaksanaan pekerjaan. Lingkungan kerja yang nyaman dan kondusif akan
membantu pegawai dalam menyelesaikan pekerjaan secara optimal. Lingkungan Kkerja
didefinisikan sebagai segala kondisi yang berada di sekitar pegawai yang dapat mempengaruhi
pelaksanaan pekerjaan (Sedarmayanti, 2018). Menurut Dessler (2020), lingkungan kerja internal
meliputi kondisi fisik tempat kerja, hubungan antarpegawai, gaya kepemimpinan atasan, serta
budaya organisasi yang secara keseluruhan mempengaruhi perilaku, motivasi, dan produktivitas
pegawai dalam menjalankan tugasnya. Lingkungan ini mencakup struktur organisasi, budaya
kerja, komunikasi antara pegawai dan atasan, serta kebijakan yang mendukung kesejahteraan
dan kepuasan kerja pegawai. Lingkungan kerja yang baik akan mendorong pegawai untuk
berprestasi lebih optimal, meningkatkan loyalitas, serta keterlibatan dalam pencapaian tujuan
organisasi. Indikator lingkungan kerja dalam penelitian ini meliputi:

1. Penerangan

2. Temperatur
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3. Kelembaban

4. Sirkulasi udara

5. Kebisingan
Kinerja Karyawan

Kinerja karyawan merupakan hasil kerja yang dicapai pegawai dalam melaksanakan
tugas sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan. Kinerja yang baik menunjukkan bahwa
pegawai mampu menyelesaikan pekerjaan secara efektif dan efisien. Menurut Mangkunegara
(2018), kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang
pegawai dalam melaksanakan tugas sesuai tanggung jawab yang diberikan. Selain itu, kinerja
karyawan juga dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti motivasi kerja dan lingkungan kerja yang
berperan penting dalam meningkatkan produktivitas dan pencapaian tujuan organisasi (Prabowo
& Lesmana, 2023). Indikator kinerja karyawan dalam penelitian ini meliputi:

1. Kualitas kerja
2. Kuantitas kerja
3. Pelaksanaan tugas
4. Pengetahuan kerja
5. Tanggung jawab
Pengembangan Hipotesis
Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Motivasi merupakan proses yang mendorong individu untuk mencapai tujuan organisasi
melalui peningkatan usaha dan kinerja. Pegawai yang memiliki motivasi tinggi akan menunjukkan
komitmen, semangat kerja, dan tanggung jawab yang lebih baik dalam menyelesaikan tugasnya.
Sejalan dengan itu, Ulifah dan Mahfudiyanto (2021) menjelaskan bahwa motivasi intrinsik mampu
meningkatkan kinerja karyawan karena berasal dari dorongan internal individu untuk bekerja
secara optimal. Selain itu, Joubert Potu dkk. (2021) juga menyatakan bahwa motivasi intrinsik
dan ekstrinsik memiliki pengaruh signifikan terhadap peningkatan kinerja karyawan dalam
organisasi. Penelitian empiris yang dilakukan oleh Hidayat dan Putri (2023) menunjukkan bahwa
motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Artinya, semakin
tinggi motivasi kerja pegawai, maka semakin tinggi pula kinerja yang dihasilkan.

H1: Motivasi kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan.
Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Lingkungan kerja mencakup kondisi fisik dan nonfisik yang dapat mempengaruhi
kenyamanan dan produktivitas karyawan dalam bekerja. Lingkungan kerja yang baik akan
menciptakan suasana kerja yang kondusif sehingga meningkatkan kinerja pegawai. Sejalan
dengan itu, Hanifah dan Nugroho (2024) menjelaskan bahwa lingkungan kerja yang mendukung,
baik dari segi fasilitas maupun hubungan kerja, akan meningkatkan efektivitas kerja karyawan
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dalam organisasi. Penelitian empiris yang dilakukan oleh Hayati dkk. (2023) menunjukkan bahwa
lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Artinya, semakin
baik lingkungan kerja yang tercipta, maka semakin tinggi pula kinerja karyawan yang dihasilkan.

H2: Lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan.
Motivasi Kerja Dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Kinerja karyawan dipengaruhi oleh kombinasi faktor individu dan lingkungan kerja yang
saling berinteraksi dalam organisasi. Motivasi kerja berperan sebagai dorongan internal,
sedangkan lingkungan kerja sebagai faktor eksternal yang mendukung pelaksanaan pekerjaan.
Sejalan dengan itu, Safitri dan Susilawati (2024) menjelaskan bahwa kinerja karyawan
merupakan hasil dari interaksi antara kemampuan, motivasi, dan lingkungan kerja. Penelitian
empiris yang dilakukan oleh Hayati dkk. (2023) menunjukkan bahwa motivasi kerja dan
lingkungan kerja secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
Artinya, kombinasi motivasi kerja yang tinggi dan lingkungan kerja yang kondusif akan
meningkatkan kinerja karyawan secara optimal.

H3: Motivasi kerja dan lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan

Motivasi Kerja
piseie (X1) H1
Kinerja Karyawan
(Y)

A

Lingkungan Kerja H2 :
(X2) i

1

1

[ g g g g o P |

H3
Gambar 1. Paradigma Penelitian

(Sumber: Hasil pengembangan peneliti, 2025)

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei. Sugiyono
(2018) penelitian kuantitatif adalah: “Metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data
menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan
untuk menguiji hipotesis yang telah ditetapkan”. Penelitian ini bertujuan untuk menguiji pengaruh
motivasi kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada Kantor Kecamatan Solear
Kabupaten Tangerang, baik secara parsial maupun simultan.
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Penelitian ini dilakukan pada Kantor Kecamatan Solear Kabupaten Tangerang. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai pada Kantor Kecamatan Solear Kabupaten
Tangerang yang berjumlah 57 orang. Menurut Sugiyono (2017), populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Teknik
pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh, yaitu teknik penentuan sampel apabila
seluruh anggota populasi digunakan sebagai sampel. Dengan demikian, jumlah sampel dalam
penelitian ini adalah 57 responden.

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data diperoleh secara
langsung dari responden melalui penyebaran kuesioner yang berisi pernyataan mengenai
motivasi kerja, lingkungan kerja, dan kinerja karyawan. Skala pengukuran yang digunakan adalah
skala Likert dengan lima tingkat analisis data dilakukan melalui uji instrumen yang terdiri dari uji
validitas dan uiji reliabilitas, uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji multikolinearitas,
dan uji heteroskedastisitas, analisis regresi linear berganda, serta uji hipotesis yang terdiri dari uji
t, uji f, dan koefisien determinasi (R?). Pengolahan data dilakukan menggunakan program SPSS.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Uji Validitas
Hasil uji validitas pada variabel Motivasi Kerja (X;), Lingkungan Kerja (X), dan Kinerja
Karyawan (Y) menggunakan rwe= 0,2609 dengan jumlah responden 57 orang. Seluruh

pernyataan pada ketiga variabel dinyatakan valid karena nilai rhiung > favel 0,2609, sehingga
layak digunakan sebagai instrumen pengumpulan data.

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Motivasi Kerja

Validity Statistic
Variabel R-hitung R-tabel N of ltems Keterangan
Motivasi Kerja (X1) >0,2609 10 Valid
Lingkungan Kerja (X2) >0,2609 0,2609 10 Valid
Kinerja Karyawan (Y) >0,2609 10 Valid
Sumber: Hasil pengolahan data (2025)
Uji Reliabilitas

Temuan uji reliabilitas untuk variabel Motivasi Kerja (X;), Lingkungan Kerja (X;), dan
Kinerja Karyawan (Y) menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha pada variabel Motivasi kerja 0,792,
Lingkungan Kerja 0,831, Kinerja Karyawan 0,718. Semua nilai tersebut melampaui batas minimal
0,6 sehingga seluruh pernyataan dinyatakan reliabel dan konsisten.

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas

Reliability Statistic
Variabel Cronbach’s Alpha N of ltems
Motivasi Kerja (X1) 0,792 10
Lingkungan Kerja (X2) 0,831 10
Kinerja Karyawan (Y) 0,718 10
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Sumber: Hasil pengolahan data (2025)
Uji Asumsi Klasik

Tabel 4. Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual
N 57
Normal Parameters®? Mean .0000000
Std. Deviation 4.09102983
Most Extreme Differences Absolute .084
Positive .076
Negative -.084
Test Statistic .084
Asymp. Sig. (2-tailed) .200

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber: Hasil pengolahan data (2025)

Berdasarkan hasil uji normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov diperoleh nilai Asymp sig.
(2-tailed) sebesar 0,200 > 0,050. Dengan demikian maka asumsi distribusi persamaan pada uiji
ini adalah normal. Uji multikolinearitas menghasilkan nilai Tolerance untuk kedua variabel
independen sebesar 0,993 (>0,10) dan nilai VIF sebesar 1,007 (<10). Hal ini menunjukkan
tidak adanya gejala multikolinearitas, sehingga model regresi layak digunakan.

Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel 5. Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 14.305 5.750 2.488 .016
Motivasi Kerja .296 .098 .349| 3.029 .004
Lingkungan Kerja .366 12 379 3.285 .002

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber: Hasil pengolahan data (2025)

Persamaan regresi linear berganda yang diperoleh adalah: Y = 14,305 + 0,296 X, +
0,366 X,. Persamaan ini menunjukkan bahwa jika Motivasi Kerja (X;) dan Lingkungan Kerja (X;)
bernilai nol, maka Kinerja Karyawan (Y) adalah 14,305. Koefisien regresi Motivasi Kerja sebesar
0,296 mengindikasikan bahwa setiap kenaikan satu satuan pada X; akan meningkatkan Y
sebesar 0,296. Sementara itu, koefisien Lingkungan Kerja sebesar 0,366 menunjukkan bahwa
setiap kenaikan satu satuan pada X, akan meningkatkan Y sebesar 0,366. Dengan demikian,
kedua variabel memiliki pengaruh positif terhadap kinerja karyawan.
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Uji Signifikansi Parsial (Uji T)
Tabel 6. Hasil Uji Signifikansi Parsial (Uji T)

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients ¢ Sig.
B Std.Error Beta
(Constant) 14.305 5.750 2.488 .016
Motivasi Kerja .296 .098 .349 3.029 .004
Lingkungan Kerja .366 112 .379 3.285 .002

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber: Hasil pengolahan data (2025)

Hasil uji t menunjukkan bahwa Motivasi Kerja (X;) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja KarRyawan (Y) dengan nilai thiung = 3,029 > 1,67303 dan signifikansi 0,004 <
0,05. Demikian pula, Lingkungan Kerja (X;) juga berpengaruh positif dan signifikan dengan nilai
thitung = 3,285 > 1,67303 dan signifikansi 0,002 < 0,05.

Uji Signifikansi Simultan (Uji F)
Tabel 7. Hasil Uji Simultan (Uji F)

ANOVA?
Sum of

Model Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 378.684 2 189.342 10.909 .000°

Residual 937.245 54 17.356

Total 1315.930 56
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
b. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Motivasi Kerja

Sumber: Hasil pengolahan data (2025)

Hasil uji F menunjukkan nilai Fritung = 10,909 > Fiue = 3,17 dengan signifikansi 0,000 <
0,05. Hal ini membuktikan bahwa Motivasi Kerja dan Lingkungan Kerja secara bersama-sama
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan.

Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 8. Hasil Uji Koefeisien Determinasi (R?)

Model Summary®

Adjusted R | Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
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1 .876° .767 .759 1.458

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Motivasi Kerja

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber: Hasil pengolahan data (2025)

Nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,876 menunjukkan hubungan yang sangat kuat
antara variabel independen dan dependen. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,759
mengindikasikan bahwa 75,9% variasi dalam Kinerja Karyawan dapat dijelaskan oleh Motivasi
Kerja dan Lingkungan Kerja, sementara 24,1% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model.

Pembahasan
Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi kerja memiliki pengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan pada Kantor Kecamatan Solear Kabupaten Tangerang. Motivasi kerja
menjadi faktor penting dalam meningkatkan kinerja karena mampu mendorong pegawai untuk
bekerja lebih semangat, disiplin, serta bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan.
Pegawai yang memiliki motivasi kerja tinggi cenderung memiliki produktivitas yang lebih baik dan
mampu menyelesaikan pekerjaan secara optimal. Sebaliknya, rendahnya motivasi kerja dapat
menyebabkan menurunnya semangat kerja, keterlambatan dalam penyelesaian tugas, serta
penurunan kualitas hasil kerja. Hal ini sejalan dengan pendapat Mangkunegara (2018) yang
menyatakan bahwa motivasi kerja merupakan kondisi yang mendorong seseorang untuk
melakukan aktivitas kerja guna mencapai tujuan tertentu. Motivasi kerja yang tinggi akan
mendorong pegawai untuk meningkatkan kinerja secara optimal. Temuan ini juga didukung oleh
penelitian Asri Winanti Madyoningrum dan Rahmawati Azizah (2022) yang menunjukkan bahwa
motivasi kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan dalam
organisasi.

Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Lingkungan kerja juga terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.
Lingkungan kerja yang nyaman dan kondusif berperan dalam menciptakan suasana kerja yang
mendukung sehingga pegawai dapat bekerja secara optimal. Fasilitas kerja yang memadai,
hubungan kerja yang baik, serta suasana kerja yang aman dan nyaman akan meningkatkan
semangat kerja pegawai. Sebaliknya, lingkungan kerja yang kurang mendukung dapat
menimbulkan ketidaknyamanan dalam bekerja, menghambat pelaksanaan tugas, serta
menurunkan kinerja karyawan. Hal ini sejalan dengan pendapat Sedarmayanti (2018) yang
menyatakan bahwa lingkungan kerja merupakan keseluruhan alat, bahan, serta kondisi sekitar
tempat bekerja yang dapat mempengaruhi pelaksanaan pekerjaan. Lingkungan kerja yang
kondusif akan membantu pegawai dalam meningkatkan kinerja secara optimal. Selain itu, hasil
penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Lasro Habeahan (2023) yang menyatakan bahwa
lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan melalui peningkatan kenyamanan dan
efektivitas kerja.
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Pengaruh Motivasi Kerja Dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Motivasi kerja dan lingkungan kerja secara bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja
karyawan. Motivasi kerja berperan sebagai dorongan internal yang memacu pegawai untuk
bekerja lebih baik, sedangkan lingkungan kerja berperan sebagai faktor pendukung dalam
pelaksanaan pekerjaan. Kombinasi kedua variabel ini mampu menciptakan kondisi kerja yang
lebih efektif sehingga pegawai dapat menyelesaikan pekerjaan secara optimal. Pegawai yang
memiliki motivasi kerja tinggi serta didukung lingkungan kerja yang kondusif akan lebih produktif
dan mampu meningkatkan kualitas hasil kerja. Dengan demikian, motivasi kerja dan lingkungan
kerja secara simultan mampu meningkatkan kinerja karyawan pada Kantor Kecamatan Solear
Kabupaten Tangerang. Hasil ini juga diperkuat oleh penelitian Ghani Satrio Pangestu dan Ana
Sofia Aryati (2024) yang menunjukkan bahwa motivasi kerja dan lingkungan kerja secara simultan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa motivasi kerja dan lingkungan kerja memiliki
peran yang penting dalam meningkatkan kinerja karyawan pada Kantor Kecamatan Solear
Kabupaten Tangerang. Secara parsial, motivasi kerja terbukti berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan, yang menunjukkan bahwa semakin tinggi motivasi kerja yang dimiliki
pegawai maka kinerja yang dihasilkan akan semakin optimal. Motivasi kerja yang baik mampu
mendorong pegawai untuk bekerja lebih semangat, disiplin, serta bertanggung jawab terhadap
tugas yang diberikan sehingga pekerjaan dapat diselesaikan secara efektif dan efisien. Selain itu,
lingkungan kerja juga terbukti memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan. Lingkungan kerja yang nyaman, aman, serta didukung fasilitas yang memadai mampu
meningkatkan semangat kerja pegawai. Hubungan kerja yang baik, suasana kerja yang kondusif,
serta kondisi tempat kerja yang mendukung menjadi faktor penting dalam meningkatkan kinerja
karyawan. Lingkungan kerja yang baik akan membantu pegawai dalam menyelesaikan pekerjaan
secara optimal serta mengurangi hambatan dalam pelaksanaan tugas. Secara simultan, motivasi
kerja dan lingkungan kerja memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan.
Kedua variabel tersebut saling melengkapi, di mana motivasi kerja berperan sebagai dorongan
internal dalam meningkatkan semangat kerja, sedangkan lingkungan kerja berperan sebagai
faktor pendukung yang menciptakan kenyamanan dalam bekerja. Kombinasi keduanya mampu
menciptakan kondisi kerja yang lebih efektif, meningkatkan produktivitas pegawai, serta
mendukung pencapaian tujuan organisasi secara optimal.

Berdasarkan temuan tersebut, dapat diketahui bahwa peningkatan kinerja karyawan pada
Kantor Kecamatan Solear Kabupaten Tangerang dipengaruhi oleh motivasi kerja dan lingkungan
kerja yang baik. Oleh karena itu, instansi disarankan untuk meningkatkan motivasi kerja pegawai
melalui pemberian penghargaan, dukungan pimpinan, serta menciptakan suasana kerja yang
mendorong semangat kerja. Selain itu, instansi juga perlu memperbaiki lingkungan kerja dengan
menyediakan fasilitas yang memadai, menciptakan hubungan kerja yang harmonis, serta
membangun suasana kerja yang nyaman dan kondusif. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan
agar mempertimbangkan variabel lain seperti kepemimpinan, disiplin kerja, dan kepuasan kerja
agar dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi kinerja karyawan.
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